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Abstract: This study investigates the effect of computer animation on assessment of
conceptual understanding in refraction phenomena. An instrument was developed by
replacing static pictures and descriptions of ray motion on refraction phenomena with
computer animations, a commonly used pencil and paper test. Both quantitative and
qualitative data were collected. The animated and static versions of the test were given to
students and the results were statistically analyzed. The questionnaire was also conducted to
provide the student responses about using of animated version test on assessment of
conceptual understanding in refraction phenomena. The results suggest that the use of the
animation version of the test can be improving score of the conceptual understanding test in
refraction phenomena. In general, students had a better understanding of the intent of the
question when viewing an animation and gave an answer that was more indicative of their
actual understanding, as reflected in the response of the questionnaire.
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PENDAHULUAN

Penilaian merupakan bagian integral dari
proses pembelajaran. Untuk kepentingan
penilaian dalam suatu pembelajaran biasa
dilakukan proses evaluasi melalui penyeleng-
garaan tes. Secara tradisional butir-butir soal
tes dikemas dalam format paper and pencil
test. Dalam pelaksanaannya, tak jarang siswa
salah dalam menjawab soal akibat kurang
memahami maksud dari soal, atau terjadi
salah interpretasi soal. Tentu hal ini tidak
diharapkan terjadi karena sangat merugikan
dan tidak sesuai dengan tujuan penyeleng-
garaan tes itu sendiri. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
berbasis teknologi komputer menawarkan
alternatif lain dalam bentuk/fomat tes. Salah
satu keunggulan dari teknologi komputer
adalah adanya kemampuan menganimasikan
suatu obyek sehingga menghasilkan citra
gerak. Dengan kemampuan ini memungkin-
kan gambar statik dalam format soal paper
and pencil test dapat diubah menjadi gambar
yang dinamis dalam format soal animasi
(Rieber, L., 1994). Terdapat indikasi bahwa
untuk persoalan-persoalan yang terkait
dengan fenomena dinamik seperti fenomena
gerak benda, maka butir-butir soal tes akan
sangat menguntungkan jika dikemas dalam
format animasi (Rieber, L., 1994, Beichner,
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L., 1996, Titus, A., 1998). Terdapat bukti-
bukti kuat yang menunjukkan bahwa untuk
memahami fenomena-fenomena yang terkait
dengan gerak suatu obyek, para siswa
membutuhkan bantuan animasi yang relevan
(Rieber, L., 1994, White, B. Y., 1984, Meyer,
R.E. and Anderson, R.B., 1992). Studi
tentang penggunaan butir-butir soal dalam
bentuk animasi untuk mengevaluasi pe-
mahaman konsep fisika baru-baru ini telah
dilakukan oleh Dancy, M., dan Beichner, R.
(2006). Mereka menggunakan format tes ini
untuk mengevaluasi pemahaman terhadap
konsep gaya dan gerak. Untuk kepentingan
tersebut, mereka telah mengubah sejumlah
soal tentang gerak yang dikemas dalam
format statis pada FCI (Force Concept
Inventory) dengan format animasi. Hasil
studinya menunjukkan bahwa dengan butir
soal yang dikemas dalam bentuk animasi,
hasil tes pemahaman konsep gerak dapat
meningkat dari sebelumnya.

Pembiasan cahaya merupakan salah satu
materi bahasan dalam mata pelajaran fisika.
Peristiwa pembiasan menggambarkan peri-
laku penjalaran cahaya antara sebelum dan
sesudah melewati bidang batas dua medium
yang memiliki perbedaan kerapatan optik
(indeks bias). Jadi merupakan fenomena
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dinamik dari cahaya. Dalam format paper
and pencil test, penjalaran cahaya biasanya
digambarkan dengan jejak lintasan berupa
garis statis. Nampaknya akan lebih mengun-
tungkan jika gambar-gambar peristiwa
pembiasan cahaya pada butir-butir soal tes
pemahaman konsep pembiasan dikemas
dalam bentuk animasi, sesuai dengan
fenomena sesungguhnya. Dengan demikian
dapat memperjelas maksud dari soal dan
meminimalkan salah interpretasi.

Makalah ini memaparkan hasil-hasil studi
tentang penggunaan tes dengan butir soal
dalam format animasi pada evaluasi
pemahaman konsep pembiasan cahaya dan
perbandingannya dengan tes dalam format
soal statis (paper and pencil test).

METODE

Studi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang pengaruh penggunaan
butir-butir  soal dalam format animasi
terhadap hasil tes pemahaman konsep pem-
biasan cahaya, jika dibandingkan dengan
penggunaan butir-butir soal dalam format
paper and pencil test, serta mendapatkan
gambaran tentang tanggapan siswa terhadap
penggunaan butir-butir soal dalam format
animasi pada tes pemahaman konsep pem-
biasan cahaya. Sesuai dengan tujuan ter-
sebut, maka studi ini menggunakan metode
eksperimen semu dan deskriptif. Metode
eksperimen digunakan untuk menguji ke-
andalan penggunaan butir-butir soal dalam
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bentuk animasi dalam meningkatkan hasil tes
pemahaman konsep pembiasan cahaya,
sedangkan metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap
penggunaan butir-butir soal dalam format
animasi. Desain eksperimen yang digunakan
adalah randomized control group posttest-
only design vyaitu pola penelitian yang
dilaksanakan pada dua kelas, satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol.

Untuk kepentingan studi ini telah
dikembangkan dua jenis instrumen pengum-
pul data, yaitu tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya yang digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep pembiasan
cahaya setelah proses pembelajaran dilak-
sanakan dan angket tanggapan siswa atas
penggunaan butir-butir soal dalam format
animasi. Tes pemahaman konsep disusun
dalam bentuk pilihan ganda dengan lima
pilihan jawaban. Tes pemahaman konsep
untuk kelas eksperimen dikemas dengan butir
soal dalam format animasi sedangkan untuk
kelas kontrol butir soal dikemas dalam format
paper and pencil test. Animasi yang ditampil-
kan pada setiap alternatif jawaban soal dalam
butir soal dalam format animasi, digunakan
sebagai pengganti gambar statis dalam butir-
butir soal dalam bentuk paper and pencil test
untuk kelas kontrol. Pembuatan gambar-
gambar animasi pada butir soal dalam bentuk
animasi dilakukan dengan menggunakan
software Macromedia Flash.

-

Gambar 1. Contoh butir soal pemahaman konsep pembiasan cahaya
yang dikemas dalam format animasi
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Jumlah butir soal yang digunakan baik
pada format animasi maupun format statis
(paper and pencil) adalah sebanyak 26 butir,
yang mencakup label-label konsep Hukum
Snellius, lensa cekung dan lensa cembung.
Contoh butir soal dalam format animasi
ditunjukkan pada Gambar 1. Angket diguna-
kan untuk menjaring tanggapan siswa
terhadap penggunaan butir-butir soal dalam
format animasi dalam tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya, menggunakan skala sikap.
Setiap siswa diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap setiap butir pernyataan
dengan tanggapan sangat setuju (SS), Setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Untuk setiap pernyataan yang
diagjukan kemudian dihitung persentase
tanggapan siswa.

Yang menjadi subjek dalam studi ini
adalah para siswa kelas X pada salah satu
SMA Negeri di kota Bandung. Sampel
penelitian adalah dua kelas yang dipilih
secara acak per kelas dari total tujuh kelas
yang ada, yaitu kelas X-3 dengan jumlah
siswa sebanyak 45 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-6 dengan jumlah
siswa sebanyak 44 orang sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2008/20009.
Pada kedua kelas dilakukan proses
pembelajaran pembiasan cahaya dengan
model pembelajaran yang sama, yaitu model
pembelajaran berbasis fenomena, setelah itu
pada kedua kelas dilakukan tes pemahaman
konsep pembiasan cahaya. Format butir soal
yang diberikan pada kelas eksperimen
berbeda dengan yang diberikan pada kelas
kontrol, tetapi kontennya sama. Untuk
menjaring  tanggapan  siswa  terhadap
penggunaan butir soal dalam bentuk animasi
pada tes pemahaman konsep pembiasan,
dilakukan penyebaran angket pada kelas
eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil tes pemahaman konsep pembiasan
cahaya

Gambar 2 menunjukkan diagram per-
bandingan persentase skor rata-rata posttest
pemahaman konsep pembiasan cahaya antara
siswa yang mendapatkan soal-soal dalam
bentuk animasi dan siswa yang mendapatkan
soal-soal dalam bentuk paper and pencil test.
Berdasarkan gambar tersebut diketahui

bahwa persentase skor rata-rata hasil tes
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen
adalah sebesar 81 % dari skor ideal,
sementara persentase skor rata-rata hasil tes
pemahaman konsep siswa kelas kontrol
sebesar 56 % dari skor ideal. Hasil uji statistik
dengan menggunakan Independent Samples
Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada rata-rata skor tes
pemahaman konsep antara siswa Yyang
mendapatkan tes dengan bentuk soal dalam
format animasi dengan siswa yang
mendapatkan tes dengan bentuk soal dalam
format paper and pencil test. Jadi dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes
pemahaman konsep siswa yang mendapatkan
tes dengan butir soal dalam format animasi
secara signifikan lebih tinggi dari rata-rata
skor hasil tes siswa yang mendapatkan tes
dengan butir soal dalam format paper and
pencil test. Hasil ini sejalan dengan hasil
yang diperoleh oleh Dancy, M., dan Beichner,
R. (2006), dalam penelitiannya tentang
penggunaan tes dengan format soal animasi
dalam mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap konsep gaya dan gerak. Hasil
studinya menunjukkan bahwa dengan butir
soal yang dikemas dalam format animasi,
hasil tes pemahaman konsep gaya dan gerak
dapat lebih meningkat dibanding penggunaan
tes dengan bentuk soal dalam format statis.

skor rata-rata (%)

Kontrol

Eksperimen

Kelas

Gambar 2. Persentase skor rata-rata posttest
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Gambar 3 menunjukkan perbandingan
persentase skor rata-rata hasil tes pemahaman
konsep pembiasan cahaya antara siswa yang
menggunakan soal-soal dalam bentuk animasi
dan siswa yang mendapatkan soal-soal dalam
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bentuk paper and pencil test pada label-label
konsep Hukum Snellius, lensa cekung dan
lensa cembung. Skor rata-rata hasil tes
pemahaman label konsep Hukum Snellius
untuk kelas eksperimen sebesar 82%
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 56%
dari skor ideal. Skor rata-rata hasil tes
pemahaman label konsep lensa cembung
untuk kelas eksperimen sebesar 79%
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 51%
dari skor ideal. Dan skor rata-rata hasil tes
pemahaman label konsep lensa cekung untuk
kelas eksperimen sebesar 78% sedangkan
untuk kelas kontrol sebesar 53% dari skor
ideal. Menunjukkan bahwa persentase rata-
rata skor hasil tes pemahaman pada setiap
label konsep, siswa yang mendapatkan tes
dengan soal dalam bentuk animasi selalu
lebih tinggi dari siswa yang mendapatkan tes
dengan soal dalam bentuk paper and pencil
test.

A

Skor rata-rata (%)
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Gambar 3. Skor rata-rata hasil tes pemahaman
masing-masing label konsep Hukum Snellius,
lensa cekung dan lensa cembung untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol

B. Tanggapan siswa terhadap tes dengan
butir soal dalam bentuk animasi
Tanggapan terhadap penggunaan soal-
soal dalam format animasi dan dampaknya
yang dirasakan siswa, dijaring melalui
penyebaran angket. Hasil tanggapan siswa
terhadap beberapa pernyataan yang diajukan
dalam angket adalah sebagai berikut:
sebagian besar (86%) siswa merasakan
bahwa bentuk soal dalam format animasi
dapat membuat mereka lebih memahami
maksud dari persoalan yang disajikan pada
setiap item soal. Sebagian besar (89%) siswa
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merasakan bahwa dengan bentuk soal dalam
format animasi, proses penjalaran sinar pada
peristiwva pembiasan dapat divisualkan,
sehingga sangat membantu siswa dalam
menentukan jawaban soal yang tepat.
Sebagian besar (85%) siswa merasakan
bahwa dengan bentuk soal dalam format
animasi, penjalaran sinar-sinar dalam proses
pembentukan bayangan benda pada peristiwa
pembiasan cahaya dapat divisualkan,
sehingga sangat membantu siswa dalam
menentukan jawaban soal yang tepat.

Tanggapan-tanggapan ini menunjukkan
bahwa dengan bentuk soal dalam format
animasi dapat membantu siswa dalam
memahami  maksud dari persoalan yang
disajikan pada setiap butir soal, serta dapat
lebih memvisualkan proses penjalaran sinar
dan proses pembentukan bayangan benda
pada peristiwa pembiasan, sehingga sangat
membantu siswa dalam menentukan jawaban
soal yang tepat. Dengan demikian dapat
dimengerti jika hasil tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya dapat lebih meningkat
ketika digunakan tes dengan bentuk soal
dalam format animasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan butir-butir soal dalam
format animasi secara signifikan dapat lebih
meningkatkan hasil tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya dibanding penggunaan
butir-butir soal dalam format paper and
pencil test. Kecenderungan ini terjadi pada
setiap label konsep pembiasan cahaya yang
diujikan. Hal ini dimungkinkan karena
dengan butir-butir soal dalam format animasi
dapat mempertegas persoalan yang dimaksud
dalam soal, karena dapat memvisualkan
penjalaran sinar-sinar baik pada proses
pembiasan cahaya maupun pada proses
pembentukan bayangan benda, sebagaimana
yang dirasakan siswa.
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